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Pendahuluan 

Desa Wisata Sempu di Kabupaten Kediri merupakan hasil pengembangan BUMDes Sempu 
Mandiri dalam memanfaatkan potensi lokal melalui sektor pertanian, budaya, dan pariwisata. Sejak 
dibentuk pada tahun 2017, kawasan ini berhasil meningkatkan pendapatan desa dan membuka 
lapangan kerja bagi masyarakat melalui tiga unit usaha utama yaitu olahan sari nanas, pertanian 
nanas, dan desa wisata. Namun, dalam tiga tahun terakhir jumlah wisatawan mengalami penurunan 
signifikan dari 41.452 pengunjung pada tahun 2022 menjadi 30.421 pengunjung pada tahun 2024, 
atau turun sebesar 26,61%. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan dalam pengelolaan dan 
pengembangan desa wisata, baik dari aspek promosi, kualitas layanan, kapasitas sumber daya 
manusia, maupun koordinasi kelembagaan. Selain itu, strategi pemasaran digital belum optimal, 
kolaborasi dengan pihak eksternal masih terbatas, dan koordinasi antarunit usaha belum berjalan 
efektif, sehingga berdampak pada daya tarik wisata yang menurun. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Bagaimana strategi yang diterapkan oleh BUMDes Sempu Mandiri dalam upaya mendukung 

pengembangan potensi desa wisata di Desa Sempu, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri? 
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Metode 

• Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Metode Penelitian Kualitatif 

• Lokasi Penelitian 

Desa Sempu, Kecamatan Ngancar, Kabupaten Kediri 

• Teori Penelitian 

Teori Jack Kooten (1991) yang menggunakan 4 
indikator antara lain: 
1. Strategi Organisasi 
2. Strategi Program 
3. Strategi Pendukung Sumber Daya 
4. Strategi Kelembagaan 

• Informan Penelitian 

- Pengurus BUMDes 
- Perangkat Desa 
- Pelaku usaha 
- Wisatawan di Desa Wisata Sempu 

 

 

 

 

• Teknik Analisis Data 

Purposive Sampling (Pengumpulan data, Reduksi data, 
Penyajian data, dan Penariakan kesimpulan) 

• Jenis Data 

- Data Primer, 
- Data Sekunder 

• Teknik Pengumpulan Data 

- Observasi 
- Wawamcara 
- Dokumentasi 
- Perekaman 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Strategi Organisasi 

Strategi organisasi BUMDes Sempu Mandiri berlandaskan pada visi mewujudkan Desa Sempu yang 
mandiri melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat desa dan pemberdayaan perekonomian lokal. Visi 
dan misi tersebut menjadi dasar dalam menjalankan kegiatan usaha agar tetap sejalan dengan tujuan 
pembangunan desa. Berdasarkan wawancara dengan Direktur BUMDes Sempu Mandiri, strategi ini 
diwujudkan dengan menciptakan lapangan kerja, meminimalisir pengangguran, serta melibatkan masyarakat 
lokal sebagai pengelola utama berbagai jenis usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan yang 
dijalankan tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga menekankan pada peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia melalui pemberdayaan dan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap tahap kegiatan usaha. Namun, 
dalam pelaksanaannya masih terdapat kesenjangan antara tujuan dan implementasi di lapangan. Upaya 
mewujudkan kemandirian desa masih menghadapi keterbatasan, baik dari segi kapasitas operasional maupun 
dukungan finansial. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi organisasi yang dijalankan belum sepenuhnya 
optimal dalam menjembatani tujuan jangka panjang dengan tantangan jangka pendek. Meskipun demikian, 
BUMDes Sempu Mandiri tetap berupaya menjalankan strategi berbasis potensi lokal dan pemberdayaan 
masyarakat sebagai langkah nyata menuju terwujudnya kemandirian desa yang berdaya saing dan 
berkelanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan 

2. Strategi Program 

Strategi program BUMDes Sempu Mandiri berfokus pada pengembangan unit usaha di sektor desa wisata 
melalui perencanaan terarah, pengelolaan berkelanjutan, serta promosi untuk memperkuat daya tarik wisata. 
Upaya ini diwujudkan dengan menambah destinasi baru, memperbaiki fasilitas, memperluas area wisata dan 
parkir, serta menyesuaikan potensi wisata dengan kebutuhan pengunjung. Strategi promosi dilakukan 
melalui branding dengan tagline “Ayo Dolan Sempu”, serta pemanfaatan website resmi desa, dan 
pengelolaan media sosial oleh tim khusus. Namun, implementasi promosi digital belum berjalan optimal 
karena keterbatasan sumber daya manusia, terutama pada tim IT yang belum fokus penuh dalam pengelolaan 
media sosial. Minimnya pembaruan konten dan ketidakkonsistenan jadwal unggahan menyebabkan 
efektivitas promosi digital rendah, sehingga jangkauan informasi wisata masih terbatas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa strategi program BUMDes Sempu Mandiri masih perlu diperkuat, khususnya dalam 
aspek pengelolaan SDM dan penjadwalan promosi digital agar strategi pengembangan desa wisata dapat 
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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Hasil dan Pembahasan 
3. Strategi Pendukung Sumber Daya 

Strategi pendukung sumber daya BUMDes Sempu Mandiri berfokus pada pengelolaan sumber daya 
secara efektif dan efisien melalui optimalisasi SDM, modal keuangan, dan kapasitas teknologi. Pengelolaan 
SDM menjadi prioritas dengan dukungan pemerintah desa sebagai fasilitator yang menjalin kerja sama 
dengan lembaga pemberdayaan masyarakat serta pelaku pariwisata. BUMDes juga menerapkan model 
kolaborasi pentahelix yang melibatkan akademisi, sektor bisnis, komunitas, pemerintah, dan media, seperti 
kerja sama dengan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, BPJS Ketenagakerjaan, serta media Jawa Pos dan 
Radar Kediri. Kolaborasi ini diwujudkan melalui kegiatan pendampingan, pelatihan, dan program 
mahasiswa KKN yang membantu pengembangan wisata Kampung Indian. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi, strategi ini menunjukkan keterlibatan aktif berbagai pihak dalam peningkatan kapasitas SDM, 
promosi digital, dan pengelolaan usaha desa, meskipun masih memerlukan penguatan agar kolaborasi 
berjalan lebih sistematis dan optimal untuk mendukung keberlanjutan Desa Wisata Sempu. 
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Hasil dan Pembahasan 
1. Strategi Kelembagaan 

Strategi kelembagaan BUMDes Sempu Mandiri bertujuan memperkuat kapasitas internal organisasi melalui 
pengelolaan struktur yang efektif, peningkatan koordinasi, dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan Desa 
Wisata Sempu. Berdasarkan Keputusan Kepala Desa Nomor 23 Tahun 2019, struktur organisasi BUMDes memiliki 
pembagian tugas yang jelas pada setiap unit usaha, sehingga koordinasi berjalan efektif dan terhindar dari tumpang 
tindih wewenang. Peran Kepala Desa sebagai pengambil keputusan administratif turut memperkuat sinergi antara 
BUMDes dan masyarakat. Dalam pengembangan unit usaha, kelembagaan BUMDes mendukung penataan pelaku 
UMKM melalui pelatihan, pendampingan, serta penyediaan fasilitas usaha dan promosi. Strategi ini juga bersifat 
adaptif dengan melakukan observasi, evaluasi rutin, dan penyesuaian operasional berdasarkan masukan pengunjung, 
seperti keluhan terkait kios yang belum buka di pagi hari. Permasalahan ini menjadi bahan evaluasi dalam rapat 
mingguan dan bulanan untuk mencari solusi bersama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi antar pelaku 
wisata dan partisipasi aktif masyarakat berperan penting dalam memperkuat kelembagaan, sejalan dengan teori Jack 
Kooten (1991) yang menekankan pentingnya kemampuan organisasi dalam merespons perubahan secara adaptif. 
Meski demikian, strategi kelembagaan BUMDes Sempu Mandiri masih memerlukan penguatan berkelanjutan agar 
tidak hanya menekankan struktur formal, tetapi juga memperluas partisipasi masyarakat dan meningkatkan 
kemampuan organisasi dalam merespons dinamika pengembangan desa wisata. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan kerangka teori dari Jack Kooten (1991) yang mencakup empat aspek strategi, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa BUMDes Sempu Mandiri telah menerapkan strategi organisasi, strategi 
program, strategi pendukung sumber daya, dan strategi kelembagaan secara terpadu dalam 
pengembangan Desa Wisata Sempu di Kabupaten Kediri. Penerapan ini tercermin dari komitmen pada 
visi-misi pemberdayaan  masyarakat, pengembangan fasilitas wisata dan branding digital, optimalisasi 
kolaborasi lintas pihak, serta struktur organisasi yang jelas dan koordinatif. Namun, pelaksanaannya 
masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan SDM dalam pengelolaan konten digital, 
perlunya strategi lanjutan untuk meningkatkan kapasitas internal, serta kendala operasional yang perlu 
diatasi guna mewujudkan pengelolaan desa wisata yang efektif dan berkelanjutan. 
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